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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguatkan pemahaman siswa terkait
nilai multikultur yang terkandung dalam film kartun Sopo Jarwo sebagai
salah satu media pembelajaran sastra berbasis digital di sekolah dasar. (2)
Mengimplementasikan nilai multikultur dalam film kartun Sopo Jarwo
sebagai aksi nyata projek penguatan profil pelajar Pancasila melalui
kemampuan berbahasa dalam kurikulum merdeka pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Jati Gatak Sukoharjo Tahun Pelajaran 2024/2025. Data berupa
frasa, kata, kalimat, dan wacana yang termasuk nilai-nilai multikultur
dalam film kartun Sopo Jarwo episode 1-10 dan keterampilan berbahasa
siswa di sekolah yang bersifat komunikatif. Sumber data diperoleh melalui
kepala Sekolah, guru dan siswa serta tayangan film kartun Sopo Jarwo
episode 1-10 yang diakses secara online melalui Youtube. Metode penelitian
ialah kualitatif dengan pendekatan semiotik dan deskriptif interaktif Hasil
penelitian menunjukkan (1) dengan adanya media pembelajaran sastra
berbasis digital melalui film kartun Sopo Jarwo episode 1-10 di sekolah
dasar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan
berorientasi multikultural. (2) Aspek pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
siswa dominan berorientasi pada bahasa yang mengandung makna
multikultur dan relevan dengan konten profil pelajar Pancasila, serta (3)
kemampuan berbahasa siswa lebih santun dan komunikatif ditandai
perilaku maupun tuturan yang menunjukkan esensi nilai multikultur dalam
film kartun Sopo Jarwo.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran pokok di sekolah dasar yang
dilaksanakan berdasarkan isi dan standar proses pada kurikulum merdeka. Berfokus pada serangkaian program
dalam kurikulum merdeka menyebabkan pentingnya nilai-nilai multikultur terintegrasi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar. Keadaan ini merujuk pada era digitalisasi yang termasuk salah satu kondisi
nyata implementasi kurikulum merdeka yang diaktualisasikan melalui proses pembelajaran dan pengajaran
(Widyastuti 2022; Febri Anitasari et al. 2023). Era digitalisasi yang direncanakan pada serangkaian program
kurikulum merdeka, dimanfaatkan oleh guru melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
mengintegrasikan media pembelajaran digital yang interaktif dan berorientasi nilai multikultural (Rahmadi 2019;

Nasbey 2023).
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Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan dari layanan pendidikan yang dilakukan guru kepada siswa
berdasarkan materi ajar, sumber belajar, dan media pembelajaran (Ramdhani 2022; Jihannita et al. 2024).
Tujuannya untuk mencapai indikator yang ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
diharapkan dalam penelitian ini ialah terjadinya komunikasi interaktif antarsesama siswa setelah memahami
tayangan film kartun Sopo Jarwo sehingga aspek-aspek multikultur mampu dipahami dan diaktualisasikan dengan
kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa yang dipelajari di jenjang sekolah dasar berupa menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara (Isnendes 2024; Kusmiatun, M.Hum. 2019). Keempat kompetensi itu dapat
dikembangkan dengan mendalami sebuah karya sastra sebagai salah satu materi ajar yang ditunjang dengan
penggunaan media digital (Devista and Kadafi 2021; Santoso, Musadad, and Widyastono 2024).

Media pembelajaran merupakan alat perantara untuk mengantarkan siswa ke dalam objek belajar untuk
memperoleh kepahaman setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran. Media pembelajaran
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis meliputi media visual, audio, dan audio visual (Fibonacci et al. 2024;
Istiq et al. 2024; Unun Pratiwi et al. 2021). Jenis media pembelajaran yang relevan dengan siswa dan materi ajar
dilatarbelakangi oleh karakteristik siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus memahami bagaimana gaya
belajar siswa dalam belajar bahasa Indonesia terintegrasi nilai multikultur. Salah satu media yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar ialah film kartun Sopo Jarwo (Azizah 2023; Prasetyo and
Sukartiningsih 2022). Film ini merupakan salah satu film lokal yang bergenre animasi yang menunjukkan adanya
multikulturalisme. Film ini berisi serangkaian peristiwa kehidupan masyarakat multikultur yang sarat akan makna
dan pengetahuan dalam berbahasa (Auliawati, Muzzamil, and Syahrani 2020). Guru memilih film ini sebagai
bentuk penguatan nilai-nilai multikultur pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Konsep ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman dan aksi nyata sebagai projek penguatan profil pelajar Pancasila yang
bersumber dari karya sastra (Saddhono, Waluyo, and Raharjo 2017). Pembelajaran yang dilakukan antara guru
dan siswa berfokus pada penggunaan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari pada
konteks global. Era digital menyebabkan penggunaan bahasa tidak terbatas pada satu wilayah, melainkan
antarwilayah yang memiliki tujuan untuk mengeksplorasi keberagaman budaya, etnis, bahasa, agama, dan adat
istiadat. Keberagaman unsur ini melebur menjadi satu dengan disebut sebagai multikulturalisme (Lestari 2015;
Amalina 2022).

Esensi yang dihasilkan dari elemen profil pelajar Pancasila ialah terbentuknya karakter siswa yang
berjiwa Pancasila, salah satunya mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi baik di sekolah maupun lingkungan sekitar akan memberikan pikiran
dan perilaku positif sesuai dengan nilai-nilai kehidupan pada masyarakat multikultural. Elemen profil pelajar
Pancasila pada kurikulum merdeka meliputi, Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bernalar
kritis, kreatif, mandiri, berkebhinekaan global, dan bergotong-royong (Sutiyono 2022; Aziz and Rachmawati
2024). Keseluruhan dimensi tersebut dapat dijadikan sumber inspirasi dalam berbahasa Indonesia yang santun
dan komunikatif (BZ, Said, and Mistar 2024; Liana et al. 2023). Kemampuan berbahasa siswa sebagai citra profil
pelajar Pancasila sudah melekat dalam individu dan berorientasi pada nilai multikultural (Lestariani et al. 2023).

Permasalahan yang mendasari terlaksananya penelitian ini ialah pengalaman siswa sekolah dasar dalam
belajar bahasa Indonesia yang berfokus pada materi ajar karya sastra belum terintegrasi nilai-nilai multikultur.
Walaupun karya sastra yang diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai media bagi siswa untuk menghayati dan
mendalami bagaimana kehidupan multikultural yang dapat dikaji dari penggunaan bahasa. Kesenjangan ini
menjadi salah satu muatan kompetensi dasar dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru mengintegrasikan
penggunaan media pembelajaran digital dengan tayangan film kartun Sopo Jarwo episode 1-10. Harapan yang
diinginkan dari penelitian ini ialah siswa sekolah dasar memiliki pengetahuan tentang nilai multikultur sebagai
aksi nyata projek penguatan profil pelajar Pancasila melalui penggunaan bahasa Indonesia secara santun dan
komunikatif.

Penelitian relevan yang mengkaji tentang pembelajaran bahasa Indonesia di era kurikulum merdeka
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Kosasih, Sukatmo, and Isnaini (2023)
menunjukkan bahwasanya pembelajaran bahasa Indonesia memiliki keterkaiatan dengan era globalisasi yang
dijelaskan secara rinci menggunakan media digital yang bersifat interaktif. Namun, penelitian ini belum
memberikan hasil yang spesifik terkait multikulturalisme. Selain itu, hasil penelitian (Trisna and Putu 2017)
menjelaskan bahwasanya penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam berbahasa. Namun, dari hasil yang telah ditelaah, belum
menunjukkan adanya representasi nilai-nilai multikultur. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar belum
sepenuhnya menggali jilai-nilai multikultur yang terkandung dalam karya sastra. Oleh karena itu penelitian ini
harus dilaksanakan demi terwujudnya pemahaman siswa yang kompetitif tentang nilai multikultur sebagai aksi
nyata projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan berbahasa secara santun dan komunikatif.

Kebaruan penelitian ini terletak di aspek multikultural yang dihasilkan dari setiap peristiwa yang
diperankan oleh antartokoh sebagai wujud penggunaan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi lintas wilayah
tanpa membeda-bedakan asal usul dan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, sebagai pertanggungjawaban guru
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terhadap upaya yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis digital di SD Negeri Jati 1 Gatak
Sukoharjo pada siswa kelas V tahun pelajaran 2024/2025 dengan menayangkan film kartun Sopo Jarwo, yang
bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswa terkait nilai multikultur yang terkandung dalam film kartun Sopo
Jarwo sebagai salah satu media pembelajaran sastra berbasis digital di sekolah dasar. (2) Mengimplementasikan
nilai multikultur dalam film kartun Sopo Jarwo sebagai aksi nyata projek penguatan profil pelajar Pancasila
melalui kemampuan berbahasa dalam kurikulum merdeka pada siswa kelas V SD Negeri 1 Jati Gatak Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2024/2025.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian termasuk ke
dalam penelitian kualitatif studi kasus. Pendekatan yang digunakan ialah studi kasus terpancang (embedded case)
terkait media digital dan aksi nyata dalam berbahasa pada kurikulum merdeka di sekolah dasar. Penyajian hasil
penelitian secara deskriptif interaktif terkait nilai multikultur yang terdapat dalam film kartun Sopo Jarwo sebagai
salah satu media digital dalam pembelajaran sastra di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan
pemahaman siswa terkait nilai multikultur yang terkandung dalam film kartun Sopo Jarwo sebagai salah satu
media pembelajaran sastra berbasis digital di sekolah dasar. Mengimplementasikan nilai multikultur dalam film
kartun Sopo Jarwo sebagai aksi nyata dalam berbahasa di sekolah sebagai projek penguatan profil pelajar
Pancasila dalam kurikulum merdeka. Data penelitian meliputi frasa, kata, kalimat, dan wacana yang termasuk
nilai-nilai multikultur dalam film kartun Sopo Jarwo episode 1-10 dan keterampilan berbahasa siswa di sekolah
yang bersifat komunikatif. Sumber data kepala sekolah, guru dan siswa serta tayangan film kartun Sopo Jarwo
episode 1-10 yang diakses secara online melalui Youtube. Pengumpulan data dengan simak, baca, dan catat pada
tayangan film kartun Sopo Jarwo. Dilanjutkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggali nilai
multikultur melalui tuturan antartokoh yang dapat disimak dan dibaca pada transliterasi film. Data yang berkaitan
dengan kemampuan berbahasa siswa dilakukan dengan observasi mengenai proses pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia menggunakan media digital film kartun Sopo Jarwo. Setelah itu, dikaitkan dengan hasil wawancara dari
Kepala Sekolah, Guru, dan siswa bahwasannya kemampuan berbahasa siswa dilakukan secara santun dan
komunikatif terintegrasi nilai multikultur. Instrumen yang digunakan ialah lembar observasi, pertanyaan
wawancara, dan lembar dokumentasi. Analisis data secara semiotik hermeneutik yang diprakarsai oleh Charles
Sander Piece, setiap kata, frasa, dan wacanan yang dihasilkan dalam film kartun Sopo Jarwo mengandung makna
multikultur sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Peneliti mengkaji makna dari visualisasi dan bahasa
dalam film. Kemudian, dilanjutkan dengan analisis interkatif model Milles dan Hubberman yang dimulai dari
tahap, pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan verivikasi/penarikan simpulan. Kata, frasa, dan wacanan
yang mengandung makna multikultur dijadikan objek belajar siswa dalam berbahasa sebagai aksi nyata penguatan
profil pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka. Aksi nyata yang dilakukan ialah terwujudnya siswa yang
mampu berkomunikasi secara santun dan komunikatif serta memiliki pemahaman terkait nilai multikultur.
Validitas data dengan trianggulasi teori, sumber, dan metode. Hasil penelitian dicek keabsahannya melalui
membandingkan dari sumber, metode, dan teori perolehan data sebagai bentuk pertanggungjawaban dari implikasi
aksi nyata berbahasa terintegrasi nilai multikultur yang dilakukan menggunakan media digital film kartun Sopo
Jarwo. Adapun instrument observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut.

Tabel 1. Instrumen Penelitian
Aspek Indikator
Nilai Multikultur | Nilai Inklusif
Nilai Mendahulukan
Nilai Kemanusiaan
Nilai Toleransi
Nilai Tolong Menolong
Nilai Persamaan Sebangsa maupun antarbangsa
Berbaik Sangka
Cinta Tanah Air
Film Kartun Sopo | Visual

Jarwo
Bahasa
Nilai Multikultur
Profil Pelajar
Pancasila
Kebhinekaan Mengenal dan Menghargai Budaya
Global

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/pssh/issue/view/36



https://conferenceproceedings.ump.ac.id/pssh/issue/view/36

ISSN: 2808-103X 255

Aspek Indikator

Kemampuan Komunikasi Interkultural dalam berinteraksi antarsesama
Refleksi dan Tanggungjawab terhadap pengalaman Kebhinekaan
Bernalar Kritis Berpikir Positif dengan berbahasa secara santun dan komunikatif
Gotong Royong Perilaku Positif ditunjang dengan kemampuan berbahasa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.1 Nilai Multikultur dalam Film Kartun Sopo Jarwo Episode 1-10 sebagai Media Digital Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Nilai Multikultur yang menjadi topik bahasan dalam penelitian ini digali secara mendalam melalui media
pembelajaran sastra berbasis digital di sekolah dasar. Hasil temuan memberikan pemaknaan bahwa setiap nilai
multikultur diperankan oleh antartokoh melalui peristiwa yang ditayangkan dalam film. Nilai multikultur ditandai
dengan makna yang terkandung pada kata dan pernyataan yang diungkapkan oleh para tokoh sebagai bentuk
komunikasi interkultural pada setiap episode film. Hal ini mampu memberikan pemahaman secara global dalam
berkomunikasi lintas wilayah sesuai dengan kebutuhan, secara rinci diklasifikasikan sebagai berikut.

Nilai multikultur yang terkandung dalam sepuluh episode film kartun Sopo Jarwo menunjukkan adanya
nilai multikultur dari berbagai indikator. Keseluruhan indikator ini merupakan salah satu dasar bagi siswa sekolah
dasar untuk mengenal dan mendalami peranan film sebagai salah satu media pembelajaran berbasis digital pada
bahasa Indonesia. Salah satu ciri khas pelajaran bahasa Indonesia melibatkan karya sastra sebagai bagian dari
materi ajar yang di dalamnya berisi penggunaan bahasa sebagai salah satu alat untuk berkomunikasi antarsesama
manusia dari wilayah yang sama maupun berbeda. Keberagaman wilayah yang menjadi ciri khas kehidupan untuk
menjaga kerukunan melalui perilaku dan tutur kata dijelaskan dalam film kartun Sopo Jarwo. Oleh karena itu,
kandungan nilai-nilai multikultur dijelaskan melalui representasi makna dari penggalan berikut.

o Nilai Inklusif
Oe udah nggak bisa kasih toleransi sama lu orang Jarwo. Lu sudah terlalu sering buat bisnis oe jadi
kacau. Amsyong Jarwo (BJMSP)

Adanya nilai inklusif sebagai salah satu nilai yang mengandung kebenaran sebagai pandangan hidup di
kelompok masyarakat multikultur, relevan sebagai salah satu pendalaman materi tentang berbahasa Indonesia
yang baik. Dengan demikian siswa sekolah dasar menjadi lebih paham akan keberadaan dan pentingnya bahasa.
Konteks peristiwa tersebut terjadi ketika kedatangan Jarwo dan Sopo yang sedang terlambat berkali-kali untuk
memulai aktivitas bekerjanya di kedai milik Baba Chang. Implikasi yang dihasilkan dari perilaku Baba Chang
saat mengambil inisiatif untuk memberikan cuti kepada Jarwo dan Sopo agar berintropeksi diri, sehingga
pekerjaan yang sedang dikerjakan bermanfaat dan bernilai. Peristiwa tersebut menunjukkan nilai praktis dari
penggunaan bahasa sehingga mampu memberikan pemahaman kepada orang lain, bahawasannya kebenaran
dalam segala hal pada kehidupan sosial budaya itu bisa dinilai dari aspek pembicaraan (Wulandari 2024).

e Nilai Mendahulukan
Hayo ngaku siapa tadi yang nendang bola (SBSB)

Identifikasi dari representasi nilai mendahulukan atau dialog aktif dalam penggalan kalimat tersebut
ditandai dengan kesediaan seseorang untuk memulai sebuah komunikasi dalam kehidupan masyarakat
multikultural. Konteks peristiwa tersebut terjadi ketika Jarwis sedang berkeliling kampung Karet Berkah dengan
tujuan untuk mencari saudaranya yakni, Jarwo. Selama berjalan di pinggir lapangan, Jarwis terjatuh karena
terkena tendangan bola yang mengenai wajahnya. Melihat kondisi seperti ini, Jarwis terbangun dan bertanya
kepada anak-anak yang menghampiri dirinya. Hal ini dilakukan untuk membiasakan perilaku jujur sejak dini.
Dengan demikian menjadi salah satu pendalaman materi bagi siswa sekolah dasar terkait cara berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Peristiwa tersebut selaras dengan konsep cara belajar siswa aktif dengan berfokus pada
penggunaan Bahasa untuk membiasakan berkomunikasi melalui dialog, wawancara, percakapan, maupun diskusi
(Nursalam, Sulaeman, and Latuapo 2023). Keadaan ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia di era digital
dominan dilakukan sebagai upaya pemecahan masalah, khususnya pada materi ajar berorientasi multikultural
(Sutjipto 2017; Widiastuti et al. 2024).

e Nilai Kemanusiaan
Lo berdua ngumpulin data-data anak kampung yang tinggal disine ye. Adit sama Denis (SM)

Nilai kemanusiaan terdapat dalam penggalan kalimat tersebut sebagai sebuah representasi dari
masyarakat multikultural di Kampung Karet Berkah. Konteks peristiwa tersebut terjadi ketika Pak haji Udin
bertemu Adit dan Denis di lapangan. Langsung saja Pak haji Udin meminta mereka untuk mendata anak-anak
Kampung Karet Berkah untuk persiapan acara sunatan massal nanti siang. Dengan demikian, dapat dihayati bahwa
kepedulian seorang Pak Haji sebagai panitia penyelenggara sunatan massal berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan pelayanan terbaik dengan melibatkan orang-orang sekitar kampung karet berkah. Peristiwa tersebut
sejalan dengan hakikat manusia sebagai mahkluk sosial yang diberikan kefasihan dalam berbicara, sehingga
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menguatkan kemampuan berbahasa siswa khususnya dalam berbicara (Saridin, Sunhaji, and Mawardi
2023).Tidak hanya itu sifat kemanusiaan secara tidak langsung sudah teraktualisasi dalam kegiatan pembelajaran
secara interaktif di sekolah pada materi bahasa Indonesia (Zarra-Nezhad, Suhonen, and Sajaniemi 2024).
e Nilai Toleransi
Maaf Dit, ane harus ke kelurahan dulu. Ada keperluan yang harus ane selesai in (CMKB)

Penghayatan terkait nilai toleransi sebagai rasa menghargai dan menghormati terhadap segala perbedaan
yang ada baik dari segi etnis, bahasa, agama, budaya, dan tradisi setempat dalam kehidupan masyarakat
multikultural. Konteks peristiwa tersebut terjadi ketika Pak Haji Udin disapa oleh Adit untuk mendekat ke arah
lapangan karena terdapat sekelompok orang, baik itu anak-anak maupun orang dewasa sedang bermain permainan
tradisional. Peristiwa tersebut menunjukkan nilai toleransi antarsesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat
dengan penggunaan bahasa disertai ekspresi yang tepat. Kedudukan Bahasa dalam pendidikan tidaklah hanya
sebagai Bahasa pengantar, melainkan sebagai pendalaman dalam menilai baik dan buruknya sebuah tindakan,
khususnya dengan bersikap toleransi (Pajriah, Suryana, and Shavab 2023; Septina, Setiawan, and Munifah 2024).

¢ Nilai Tolong Menolong
Ini Wo, kalau udah kelar tolong bantuin, ini undangan bagiin ke warga ye (ABJS)

Kehidupan masyarakat multikultural ditunjukkan oleh peran antartokoh sebagai manifestasi ciri khas
masyarakat multikultur yang ditandai dengan Tindakan tolong menolon antarsesama dalam segala hal. Konteks
peristiwa tersebut terjadi ketika Pak Haji Udin bertemu dengan Sopo dan Jarwo di pinggir tanah lapang. Cuaca
panas langsung membuat Pak Haji Udin menyampaikan maksud kedatangannya menemui mereka. Beliau
meminta tolong agar undangan rapat warga segera dibagikan, karena sebagai bentuk informasi terkait pelaksanaan
sesuatu hal yang penting dan bermanfaat. Peristiwa tersebut memberikan penghayatan sebagai media
pembelajaran berperilaku sopan dan satun dengan berbahasa yang komunikatif. Selain itu, temuan terkait nilai
multikultur tolong menolong selaras dengan fungsi pendidikan melalui proses pembelajaran sebagai usaha sadar
dan terencana untuk memberikan pemahaman dalam berbahasa secara santun dan komunikatif (Subekti and
Widayati 2019; Anang 2024). Implikasi yang dihasilkan siswa mampu melakukan tindakan tolong menolong
sebagai aksi nyata penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah secara berkesinambungan.

e Nilai Keadilan

Komisi dua orang buat lu, oe potong (PIKB)

Nilai keadilan yang terkandung dalam penggalan tersebut ialah perasaan senasib yang dilatarbelakngi
oleh perilaku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat tanpa merugikan antarsesama dalam peristiwa yang
bernilai dan bermanfaat. Konteks peristiwa tersebut terjadi ketika Sopo dan Jarwo tidak dapat mengirimkan
pesanan sembako kepada warga karena kejadian yang dialami saat perjalanan pengantaran barang. Sehingga
menyebabkan warga protes karena permintaan barangnya belum dikirim. Peristiwa ini memberikan gambaran
bahwa sesuatu yang bernilai harus diselesaikan dengan tanggungjawab. Dengan demikian menjadi pembahasan
materi bahasa Indonesia sebagai wujud kepercayaan terhadap seseorang di kehidupan masyarakat multikultural.
Nilai keadilan juga berkaitan dengan elemen bernalar kritis dan mandiri pada profil pelajar Pancasila. Kemampuan
siswa dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar memberikan representasi dari hakikat adil (Margana
2019). Hal ini sering dijumpai selama proses pembelajaran di era kurikulum merdeka berlangsung,khususnya
pada sesi diskusi sebagai metode pembelajaran yang efektif (Oktaviana and Katoningsih 2023; Nugrahani, Sri
Wahono, and Imron 2019).

o Nilai Persamaan sebangsa maupun antarbangsa
Terimaksih Bah, terimaksih (sambil mencium tangan Baba Chang) (BPMJR)

Nilai persamaan sebangsa maupun antarbangsa dalam film kartun dimaknai sebagai rasa merasakan dan
memiliki keadaan yang sama sebagai sebuah insan yang hidup dalam keadaan rukun dan damai yang
dilatabelakangi oleh etnis, ras, adat istiadat, bahasa, dan budaya yang berbeda-beda. Konteks peristiwa tersebut
terjadi ketika Sopo memohon izin untuk tidak bekerja sampai waktu yang belum ditentukan, karena ingin merawat
Ibunya yang sedang sakit di kampung halaman. Dengan demikian peristiwa tersebut memberikan pemaknaan
bahwa bahasa mampu menumbuhkan keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat dengan mendahulukan
kepentingan umum. Hal ini ditandai dengan bentuk penghayatan peran antartokoh dalam setiap momentum.
Bahasa sebagai alat komunikasi menjadi aspek penting dalam menjaga kerukunan dan persatuan antarbangsa
(Mukhlis 2024; Ati and Widiyarto 2020). Selain itu, pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mampu
menjunjung tinggi prinsip sama-sama belajar untuk menjadi pribadi yang lebih baik, salah satunya dengan aktif
mahir berbahasa Indonesia (Widayati, Sudiyana, and Nurnaningsih 2023).

e Berbaik Sangka

Lho, Iho tenang dulu dong, tenang. Umi Salamah juga nggak boleh main marah gitu (DOBK)

Nilai berbaik sangka ditujukan pada representasi sikap dan perasaan seseorang terhadap segala peristiwa
yang dilakukan oleh orang lain tanpa memberikan penilaian dan kesan buruk. Konteks peristiwa tersebut terjadi
ketika Umi salamah membuka bungkus kue yang ia pesan dari tempat Ibu Adit. Setelah dibuka ia kaget dengan
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keadaan kue yang tinggal setengah dari jumlah penuhnya. Hal ini dimintakan penjelasan kepada Bang Jarwo
sebagai pengantar kue. Peristiwa tersebut menunjukkan adanya rasa berbaik sangka terhadap orang lain. Dengan
demikian dapat dijadikan pembelajaran pada siswa, bahwa berbaik sangka berkaitan dengan bagaimana cara
berkomunikasi di depan publik maupun pribadi. Kemampuan berbahasa menjadi salah satu pedoman dalam
menilai karakter seseorang (Sari 2024; Farisiyah et al. 2025). Salah satunya dengan belajar menggunakan bahasa-
bahasa yang memiliki kosakata yang bermakna lugas (Trisna and Putu 2017).

e Cinta Tanah Air

Gini Wo, ente jangan lagi membela diri, lain kali kalau mau menerima pekerjaan ukur dari kemampuan

kita sampe dimane. Kalau belum mampu jangan asal terima aje, lagian ente juga udah nerima ntu

duitnye (SABT)

Nilai cinta tanah air yang dapat direpresentasikan secara umum melalui tayangan film kartun Sopo Jarwo
berupa keinginan antartokoh yang diwujudkan dengan cara berkomunikasi terhadap setiap peristiwa agar
kedamaian dan kesejahteraan tetap terjaga sebagai ciri khas multikultur dalam kehidupan bermasyarakat. Konteks
peristiwa tersebut terjadi ketika Sopo dan Jarwo membuat kerusakan selama proses pengerjaan antena di rumah
Pak Dasuki. Hal ini menyebabkan antena milik warga lainya jadi rusak, sehingga Pak Haji Udin berinisiatif
meminta Jarwo untuk menyelesaikan permasalahan ini. Peristiwa tersebut menunjukkan kecintaan dan rasa
bangga terhadap kerukunan yang terjalin di kampung Karet Berkah. Hal ini menjadi pemaknaan bahwa kecintaan
tanah air dapat diwujudkan dalam kehiduapan bermasyarakat dengan mempelajari bahasa sebagai unsur
pembentuk nilai multikultur. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yang melibatkan karya sastra
sebagai objek materi ajar, mampu menghidupkan perasaan pembaca sehingga, nilai-nilai sastra yang relevan
dengan pendidikan dapat dimaknai untuk diaplikasikan melalui komunikasi interaktif baik di rumah dan di sekolah
(Nugrahani 2017).

3.2.2 Mengimplementasikan Nilai Multikultur dalam Film Kartun Sopo Jarwo sebagai Aksi Nyata Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Berbahasa pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pembelajaran bahasa dan Sastra
Indonesia di SD Negeri Jati 1 Gatak Sukoharjo diperoleh hasil yang memuaskan ditandai penggunaan media
digital berupa film kartun Sopo Jarwo episode 1-10 yang memberikan sebuah pemahaman dalam berbahasa
melalui karya sastra digital. Nilai-nilai kesusastraan yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini ialah
nilai multikultur yang relevan dengan Profil Pelajar Pancasila. Adapun hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai implementasi nilai multikultur sebagai aksi nyata dalam berbahasa di sekolah sebagai
projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka.

Tabel 2. Implementasi Nilai Multikultur dalam Film Kartun Sopo Jarwo

Aspek Indikator Hasil
Nilai Nilai Inklusif Siswa mampu berperilaku secara positif dengan
Multikultur menunjukkan pentingnya keberadaan nilai inklusif

dalam film kartun Sopo Jarwo dengan membaca dan
menyimak sebagai bagian dari proses
mengembangkan keterampilan berbahasa di sekolah
Nilai Siswa mampu  meninjukkan  esensi  nilai
Mendahulukan mendahulukan pada kegiatan pembelajaran dengan
memulai berkomunikasi dengan dialog maupun
percakapan antarteman dan kepada guru untuk
membahas nilai kebhinekaan global yang terdapat
dalam film kartun Sopo Jarwo

Nilai Siswa mampu menghayati secara mendalam hakikat
Kemanusiaan nilai kemanusiaan dalam konteks kehidupan
masyarakat ~ multikultur ~ dengan  kemampuan
berbahasa yang dilakukan melalui menyimak dan
berbicara

Nilai Toleransi Siswa mampu menunjukkan pentingnya memahami
nilai toleransi dengan menyimak secara mendalam
proses perwujudan karakter pada setiap tokoh melalui
bahasa yang digunakan dengan didukung perilaku
antartokoh dalam setiap peristiwa

Nilai Tolong Siswa mampu mengamati dan mengidentifikasi
Menolong perilaku tolong menolong yang dilakukan oleh setiap
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Aspek

Indikator

Hasil

tokoh sebagai ciri khas kehidupan multikultur melalui
penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dalam
melakukan sesuatu

Nilai Persamaan

Siswa mampu menghayati nilai-nilai perbedaan yang

Sebangsa menunjukkan kerukunan dan kesejahteraan dalam
maupun film kartun Sopo Jarwo melalui proses menyimak
antarbangsa tayangan isi film

Berbaik Sangka Siswa mampu menunjukkan adanya nilai berbaik

sangka pada setiap tuturan yang diutarakan oleh
setiap tokoh sebagai wujud bahasa sebagai alat
komunikasi interaktif yang menunjukkan kewibawan
seseorang

Cinta Tanah Air

Siswa mampu menelaah peran antartokoh dalam
menjaga kerukunan dan kesejahteraan kehidupan
masyarakat multikultur melalui penggunaan bahasa
setiap tokoh dalam sebuah peristiwa

Film Kartun
Sopo Jarwo

Visual

Siswa mampu mengamati bentuk-bentuk perilaku
antartokoh yang menunjukkan implementasi nilai
multikultur sebagai aksi nyata projek profil pelajar
Pancasila pada kurikulum merdeka

Bahasa

Siswa mampu mencermati penggunaan bahasa
sebagai tanda adanya kehidupan masyarakat
multikultural dalam film kartun Sopo Jarwo

Nilai Multikultur

Siswa mampu menentukan indikator nilai multikutur
berorientasi kebhinekaan global pada film kartun
Sopo Jarwo episode 1-10

Profil Pelajar

Pancasila
Kebhinekaan Mengenal  dan Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis nilai
Global Menghargai multikultur menghargai budaya
Budaya
Kemampuan Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis nilai
Komunikasi multikultur  yang  terkandung dalam  aspek
Interkultural kemampuan  komunikasi interkultural ~ dalam
dalam berinteraksi antarsesama
berinteraksi
antarsesama
Refleksi dan Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis nilai
Tanggungjawab multikultur yang terkandung dalam aspek refleksi dan
terhadap tanggungjawab terhadap pengalaman kebhinekaan
pengalaman

Kebhinekaan

Bernalar Kritis

Berpikir Positif

Siswa mampu mengidentifikasi jenis nilai multikultur
sebagai bentuk manifestasi  berpikir  positif
menggunakan bahasa

Gotong
Royong

Perilaku Positif

Siswa mampu mengidentifikasi jenis nilai multikultur
sebagai bentuk manifestasi berperilaku positif
ditunjang kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Berdasarkan hasil penyajian data yang telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan media digital film kartun Sopo Jarwo episode 1-10 pada siswa kelas V SD Negeri 1 Jati Gatak
Sukoharjo Tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh kenyataan bahwasannya siswa semakin terampil dalam
mengidentifikasi perwujudan nilai multikultur sehingga menimbulkan implikasi pengembangan keterampilan
berbahasa di sekolah. Adapun diantaranya deksripsi keterampilan berbahasa siswa yang ditunjukkan melalui

implementasi nilai multikultur pada setiap tokoh dalam episode 1-10 film kartun Sopo Jarwo.

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/pssh/issue/view/36



https://conferenceproceedings.ump.ac.id/pssh/issue/view/36

ISSN: 2808-103X 259

Nilai multikultur yang dapat dipelajari siswa dengan mengidentifikasi penggunaan bahasa ditunjang
dengan visualisasi perilaku antartokoh menunjukkan adanya beberapa jenis nilai multikultur berupa, nilai inklusif,
nilai mendahulukan, nilai kemanusiaan, nilai toleransi, nilai persamaan sebangsa maupun antarbangsa, berbaik
sangka, dan cinta tanah air. Setiap nilai multikultur yang dipahami siswa diperoleh melalui proses pengembangan
keterampilan berbahasa di sekolah dasar dengan menggunakan media digital film kartun Sopo Jarwo yang
ditayangkan melalui LCD dan Proyektor.

Siswa menijau keberadaan nilai inklusif dengan berfokus pada perilaku dan ucapan antartokoh yang
menunjukkan nilai kebenaran sebagai sebuah pandangan hidup yang memberikan nilai positif dan manfaat bagi
orang lain yang ada disekitarnya. Nilai inklusif diperoleh siswa dengan tahap menyimak dan membaca. Proses
penyimakan dilakukan secara intensif dilanjutkan membaca penggalan kalimat yang dituturkan oleh setiap tokoh,
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Oe udah nggak bisa kasih toleransi sama lu orang Jarwo. Lu sudah terlalu sering buat bisnis oe jadi

kacau. Amsyong Jarwo (BJMSP)

Penggalan kalimat tersebut mampu dipelajari oleh siswa bahwasannya perilaku yang dilakukan oleh
tokoh Baba Chang menunjukkan keberadaan nilai inklusif. Pesan multikultur yang ditampilkan melalui
penggunaan bahasa Baba Chang menyatakan bahwa setiap kesalahan yang berlebihan dan tidak segeranya
diperbaiki oleh individu yang bersangkutan, membuat orang yang mempercayainya kecewa. Namun, Baba Chang
tetap sabar dan memberikan perlakukan baik dengan cara memberikan cuti pada Sopo dan Jarwo.

Nilai Mendahulukan dipahami oleh siswa dengan proses keterampilan berbahasa melalui berbicara
melibatkan teman dan guru baik secara dialog dan percakapan. Diperoleh hasil adanya nilai mendahulukan yang
dilakukan oleh para tokoh ditandai oleh penggalan kalimat berikut.

Hayo ngaku siapa tadi yang nendang bola (SBSB)

Siswa mampu menghayati secara utuh makna multikultur berkebhinekaan global yang dilakukan oleh
Jarwis melalui ucapannya. Adanya komunikasi interaktif dengan penggunaan bahasa Indonesia yang santun
mampu memberikan pemaknaan kepada siswa bagaimana cara dan etika berbahasa yang santun dan komunikatif
di sekolah.

Nilai kemanusiaan yang timbul dari setiap peristiwa dalam film kartun Sopo Jarwo ditunjukkan melalui
penggalan kalimat berikut.

Lo berdua ngumpulin data-data anak kampung yang tinggal disine ye. Adit sama Denis (SM)

Siswa mampu menyimak setiap aktivitas yang diperkuat dengan ucapan para tokoh dalam
mengidentifikasi nilai kemanusiaan dalam film. Hasilnya ditunjukkan oleh peran Pak haji Udin dalam membagi
tugas di kampung karet Berkah dalam acara sunatan massal. Pesan multikultural yang ditampilkan dalam peristiwa
tersebut ialah memanusiakan manusia dengan berkontribusi secara efektif demi terciptanya kerukunan dan
kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat melalui komunikasi yang santun dan bermakna.

Nilai toleransi yang mampu digali dalam film kartun Sopo Jarwo oleh siswa melalui proses penyimakan
secara intensif. Siswa menelaah setiap makna yang terkandung dalam tuturan para tokoh. Hal ini ditunjukkan pada
penggalan kalimat berikut.

Maaf Dit, ane harus ke kelurahan dulu. Ada keperluan yang harus ane selesai in (CMKB)

Siswa mampu mengidentifikasi bahwa pernyataan tersebut termasuk ke dalam nilai multikutur toleransi.
Hal ini ditandai dengan penggunaan kata “maaf” yang menunjukkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi
berbahasa dengan tujuan meminta pengertiaan terhadap sesuatu yang saat ini sedang dilakukan. Harapannya agar
mitra tutur tidak merasa kecewa dengan komunikasi yang telah dilakukan. Nilai tolong menolong yang ditemukan
oleh siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media digital film kartun Sopo Jarwo
dalam kelas ditunjukkan melalui penggalan kalimat berikut.

Ini Wo, kalau udah kelar tolong bantuin, ini undangan bagiin ke warga ye (ABJS)

Siswa mengamati perilaku Pak Haji Udin dalam berinteraksi dengan Sopo dan Jarwo. Penggunaan kata
“tolong” menunjukkan adanya maksud permintaan dari penutur untuk melakukan sesuatu hal berupa membagikan
undangan. Hal ini menjadikan Sopo dan Jarwo untuk segera melakukan tugas yang telah diamanatkan kepada
beliau. Hal ini menunjukkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi efektif dengan memperhatikan setiap kata
yang digunakan. Dengan demikian siswa menjadi lebih terampil dalam memilih dan menggunakan kosakata
dalam berkomunikasi antarsesama. Nilai persamaan sebangsa maupun antarbangsa dalam kehidupan para tokoh
pada film kartun Sopo Jarwo dimaknai siswa melalui proses menyimak setiap komunikasi yang dilakukan para
tokoh. Hasilnya ditinjau dari penggalan kalimat berikut.

Terimaksih Bah, terimaksih (sambil mencium tangan Baba Chang) (BPMJR)

Siswa menghayati berbagai ungkapan hati para tokoh sebagai bentuk penghormatan antarsesama
manusia dalam kehidupan bermasyarakat multikultur. Hal ini ditunjukkan oleh Sopo dalam mengucapkan
terimakasih kepada Baba Chang karena sudah diberikan izin untuk mengambil cuti pekerjaan karena ada sesuatu
yang harus diselesaikan di tempat yang berbeda. Penggunaan bahasa yang merepresentasikan karakter tokoh
Sopo relevan sebagai bahan pembelajaran bagi siswa sekolah dasar (Andayani, Akbar, and Situmorang 2019).
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Hal ini selaras bahwa karya sastra berupa film kartun Sopo Jarwo mampu memberikan pemahaman kepada siswa
terkait pentingnya belajar santun dalam berbahasa sebagai bentuk komunikasi efektif berwawasan menghayati
persamaan sebangsa maupun antarbangsa (Fitrianingtyas et al. 2023; Savitri, Sudiyana, and Saptomo 2022).

Berbaik sangka sebagai salah satu indikator nilai multikultur berkebhinekaan global ditunjukkan dengan
perilaku antartokoh sebagi wujud penghayatan terhadap nilai-nilai sosial yang diwujudkan dalam bahasa. Hal ini
ditunjukkan melalui penggalan berikut.

Lho, Iho tenang dulu dong, tenang. Umi Salamah juga nggak boleh main marah gitu (DOBK)

Siswa mampu mengidentifikasi dan mengklarifikasi bahwa tindakan Jarwo bertujuan untuk meyakinkan
Umi Salama setelah melihat keadaan kue yang tidak sesuai harapan. Pemahaman siswa terkait nilai berbaik sangka
dapat dilihat dari penjelasan yang dikemukakan oleh Jarwo pada setiap kata yang dituturkan selama
berkomunikasi. Hal ini ditunjukkan dari kata “tenang dulu” seolah-olah memberikan keyakinan bahwa Umi
Salamah harus menerima keadaan yang telah terjadi, walaupun Jarwo harus bertanggungjawab atas apa yang telah
dilakukan. Usaha meyakinkan seseorang dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan karya sastra digital
memberikan pemahaman etika berbahasa dalam kehidupan bermasyarakat (Fitrianingtyas et al. 2023).

Nilai Cinta tanah air sudah dipelajari secara mendalam melalui karya sastra yang difokuskan pada
suasana kehidupan para tokoh dalam setiap peristiwa. Hal ini ditunjukkan melalui penggalan kalimat berikut.

Gini Wo, ente jangan lagi membela diri, lain kali kalau mau menerima pekerjaan ukur dari kemampuan
kita sampe dimane. Kalau belum mampu jangan asal terima aje, lagian ente juga udah nerima ntu duitnye (SABT)

Siswa mampu menghayati bahwasannya dengan berkomunikasi dengan orang lain dan membahas sebuah
perilaku yang dimaksudkan untuk mengatasi berbagai permasalahan harus ditunjang dengan keahlian berbahasa
bahwa ucapan yang dituturkan adalah kenyataan, sehingga tidak menyebabkan kerugian pada orang lain.
Perkembangan bahasa siswa selalu berkembang ketika proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan bahan ajar
sastra yang kaya pemaknaan kepada siswa terkait penghayatan terhadap keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Hal ini menjadi dasar utama membentuk pribadi yang memiliki karakter mandiri dan
bertanggungjawab (Suyatno and Juharni 2023; Ayub et al. 2023). Hal ini sesuai dengan esensi yang terkandung
dalam profil Pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka (Adhiti, Artajaya, and Pidada 2022).

Siswa menghayati nilai-nilai multikultur yang terkandung dalam episode 1- 10 film kartun Sopo Jarwo
melalui penyimakan tayangan film tersebut, sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan berbahasa
mulai dari menyimak, membaca, menulis dan berbicara. Kemampuan berbahasa yang dikuasai oleh siswa berupa
menyimak dan membaca ditandai dengan nama-nama tokoh yang menunjukkan perilaku positif sesuai dengan
indikator nilai multikultur. Adapun diantaranya para tokoh yang dominan menjukkan penggunaan bahasa sebagai
identifikasi perilaku yang berorientasi nilai multikultur sebagai berikut.

Baba Chang selalu menunjukkan sikap inklusif terhadap segala nilai kebernaran yang bermanfaat bagi
orang-orang yang ada di sekitarnya. Nilai keadilan juga ditunjukkan oleh beliau melalui pengambilan keputusan
sebagai bukti keadilan dalam menjalani hidup melalui pekerjaan dengan melibatkan orang lain. Jarwis
menunjukkan bagaimana berkomunikasi secara aktif dan santun memenuhi etika berbahasa sebagai esensi dari
nilai mendahulukan. Pak Haji Udin menunjukkan sikap kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang mampu mempengaruhi penutur untuk melakukan apa yang
dikehendaki. Tujuan permintaan tersebut untuk memberikan pemahaman bahwasannya kehidupan yang bernilai
ialah memiliki persamaan senasib sebagai makhluk sosial. Nilai toleransi juga ditunjukkan oleh beliau untuk
selalu memberikan pengertian kepada mitra tutur sebagai sebuah penghargaan atas kesantunan dalam berbahasa.
Nilai tolong menolong juga selalu ditanamkan dalam setiap perilaku dan ucapan beliau, hal ini sebagai bentuk
adanya rasa kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai persamaan dan persaudaraan sebangsa maupun
antarbangsa ditunjukkan oleh Sopo, bahwasanya dengan berbahasa secara komunikatif dilandasi niat ikhlas
melalukan kegiatan dengan jujur mampu mempengaruhi perasaan lawan tutur sehingga mengerti apa yang
dimaksud melalui tuturannya. Nilai berbaik sangka juga ditunjukkan oleh Jarwo dengan memberikan segala
pengertian kepada lawan bicara menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif. Terakhir, penghayatan nilai
cinta tanah air ditunjukkan oleh Pak haji Udin dengan mengutamakan tanggungjawab yang telah disanggupi
berdasarkan kesepakatan dalam kehidupan bermasyarakat multikultural.

Penggunaan ragam bahasa yang digunakan oleh para tokoh dalam film kartun Sopo Jarwo episode 1-10
mampu dipahami oleh siswa SD Negeri 1 Jati Gatak Sukoharjo sebagai upaya menguatkan nilai multikultur
sebagai aksi nyata projek profil Pelajar Pancasila dengan berbahasa secara santun dan komunikatif dalam
kurikulum merdeka. Bahasa-bahasa yang digunakan terdiri dari bahasa Indonesia, Mandarin, Sunda, dan
Tionghoa. Deskripsi terkait penggunaan bahasa dari setiap tokoh dijelaskan sebagai berikut.

Penggunaan kata “oe, lu, dan amsyong” termasuk ke dalam kosakata bahasa campuran dari bahasa
Belanda, Betawi, dan Mandarin. Hal ini dilatarbelakangi oleh ragam bahasa berupa dialek masyarakat setempat.
Kata oe sering dikaitkan dengan bahasa Belanda, yang pernah menjadi bahasa dominan di Indonesia. Kata tersebut
merujuk pada keberadaan diri sendiri sebagai sebutan dalam berkomunikasi di konteks kehidupan bermasyarakat
multikultur. Secara multikultur, kata “oe” adalah contoh bagaimana bahasa menjadi proses akulturasi dari bahasa
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Belanda yang termasuk benua Eropa dengan Budaya Lokal. Kata “lu” merupakan bentuk singkatan dari kata “elo”
yang secara hierarkis berkaitan dengan dialek Betawi di Jakarta. Hal ini menunjukkan pentingnya perpaduan
antara bahasa yang satu dengan yang lainya berdasarkan latarbelakang penutur mampu memunculkan variasi
bahasa. Kata tersebut sering digunakan dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang memberikan
maksud merujuk pada seseorang. Kata “Amsyong” yang dituturkan dalam film menunjukkan adanya penggunaan
bahasa Tionghoa di daerah lokal. Hal ini didasarkan pada kebutuhan dilaksanakanya komunikasi dalam kehidupan
masyarakat multikultur.

Penggunaan kata “hayo” digunakan oleh Jarwis untuk mengungkap informasi terkait sifat kejujuran
anak-anak kampung Karet Berkah yang sedang bermain bola di tanah lapang. Kata tersebut memiliki makna
menantang atau menjelaskan secara terang-terangan dan tiba-tiba terkait suatu peristiwa. Kosakata ini sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud solidaritas antar individu dalam kelompok masyarakat
multikultur. Kata “ngaku” menunjukkan adanya bentuk informal dari kata “mengaku”. Kata tersebut memberikan
maksud untuk mengungkap kebenaran yang sebenarnya terjadi. Setiap percakapan dalam kehidupan masyarakat
antaretnis sering menggunakan kosakata tersebut, karena dirasa lebih cepat dan santai. Hal ini menjadikan
pengikat antarbudaya dalam bentuk bahasa sebagai alat komunikasi. Selanjutnya, kata “tending” memiliki makna
melakukan sesuatu dengan bagian tubuh berupa kaki. Dalam konteks peristiwa tersebut Jarwis menanyakan
kepada anak-anak terkait bola yang mengenai kepalanya. Bentuk informal dari kata “menendang” memberikan
variasi makna bahasa sehingga menyebabkan adanya interaksi antaretnis dalam kehidupan masyarakat
multikultur. Penggunaan bahasa Indonesia yang semakin hari semakin berkembang baik makna dan wujud
bahasanya menjadi bagian penting dari kesemestaan bahasa.

Kata “ye” dalam bahasa percakapan Pak Haji Udin untuk Adit dan Denis merupakan bentuk informal
dari kata “ya”. Hal tersebut terjadi dilatarbelakangi oleh perbedaan etnis yang menjalani keseharian bersama-sama
dengan kelompok masyarakat sebagai ciri khas multikultur. Sedangkan kata “ane” merujuk pada keadaan diri
sendiri yang berposisi sebagai penutur. Maksud dari kata tersebut dalam percakapan antara Pak Haji Udin dan
Adit ialah, menunjukkan dirinya menggunakan bahasa informal yang bersifat santai. Hal ini memberikan
pemahaman kepada khalayak umum bergam bentuk kosakata bahasa Indonesia yang mengalami asimilasi dari
setiap budaya yang dibawakan oleh seseorang dalam kelompok multikultur.

Kata “bantuin” merupakan bentuk informal dari kata “membantu dan dibantu” kemudian memperoleh
imbuan “in” yang termasuk akhiran informal. Namun, kata yang mendapatkan imbuhan tetap memiliki makna
yang sama yakni memohon pertolongan. Artinya terdapat asimilasi dari latarbelakang etnis budaya dalam
kehidupan bermasyarakat. Kata “terimakasih” merupakan bentuk penghargaan kepada seseorang yang telah
menciptakan nilai yang berharga melalui sebuah tindakan maupun ucapan. Ucapan terimakasih kepada Baba
Chang oleh Sopo terjadi karena sudah diberikan izin tidak masuk kerja untuk fokus menjenguk kedua orang tua
yang sakit di kampung. Kata tersebut termasuk kata baku dalam bahasa Indonesia yang sudah dikenal oleh banyak
khalayak pada masyarakat multikultur. Kata “gitu” juga termasuk ke dalam bentuk bahasa Indonesia tidak baku
dari “itu”, hal ini menunjukkan adanya variasi dialek pada ragam bahasa Indonesia sehari-hari. Fungsi kata dalam
percakapan yang dituturkan oleh tokoh memberikan makna penekanan permintaan pada akhir kalimat. Tujuannya
untuk meyakinkan mitra tutur. Jika ditinjau dari latarbelakang penggunaan kata tersebut berawal dari kenyamanan
seseorang untuk berbahasa dengan singkat dan jelas.

Kata “ente” merupakan sebuatan lain dari kata kamu yang berasal dari bahasa Arab. Penggunaan kata
“ente” dalam film kartun Sopo Jarwo menunjukkan latarbelakang dan pribadi Pak Haji Udin yang mendalami
ajaran agama Islam, yang nantinya memberikan kesadaran bagi setiap individu dalam berkomunikasi. Kata
“dimane” merupakan bentuk informal dari kata “dimana” yang merujuk pada kata kerja. Dalam film kata tersebut
diungkapkan berdasarkan latarbelakang penutur yakni Pak Haji Udin sebagai warga asli Betawi. Keunikan sebagai
ciri khas variasi bahasa terletak pada penggunaan akhiran “e”. Penggunaan kata tersebut dalam kehidupan sehari-
hari sudah tidak asing, dikarenakan sudah menjadi bagian dari perkembangan bahasa sesuai dengan lingkungan
setempat sehingga terdapat beranekaragam dialek.

Projek penguatan profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media
digital kartun Sopo Jarwo dibuktikan oleh pemahaman siswa pada aspek bahasa yang dijelaskan sebagai berikut.

e Bernalar Kritis

Elemen nilai profil pelajar Pancasila bernalar kritis dijelaskan oleh penggalan percakapan yang
diungkapkan oleh Baba Chang. Peristiwa mengambil tindakan yang beresiko memberikan pemahaman
kepada siswa untuk selalu berpikir kritis terhadap setiap masalah yang ditemui dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia. Perilaku yang ditunjukkan Jarwo memberikan gambaran terkait
memecahkan masalah secara kritis dengan cara berkomunikasi secara aktif. Selain itu, juga ditunjukkan
oleh perilaku Pak haji Udin saat memberikan nasehat kepada jarwo. Melalui berpikir kritis kemampuan
berbahasa siswa semakin berkembang dan menunjukkan citra diri yang berkualitas dan berintegritas

(Pratiwi, Nugrahani, and Nurnaningsih 2023).

e Gotong Royong
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Penggalan cerita dalam film yang diutarakan oleh pak Haji Udin menunjukkan sikap saling
membantu. Melalui peristiwa ini, siswa mampu melakukan tindakan gotong-royong di sekolah dengan
menggunakan Bahasa yang santun dan komunikatif sebagai aksi nyata projek penguatan profil pelajar
Pancasila.

e Berkebhinekaan Global

Esensi dari nilai kebhinekaan global yang terkandung dalam nilai multikultur pada film kartun
Sopo Jarwo diklasifikasikan menjadi 3 meliputi, mencintai dan menghargai budaya, kemampuan
komunikasi interkultural dalam berkomunikasi antarsesama, refleksi dan tanggungjawab terhadap
pengalaman kebhinekaan. Adapun deskripsi secara umum pada setiap nilai multikultur berorientasi
kebhinekaan global sebagai berikut.

Siswa mampu mengenali keragaman budaya yang terkandung dalam film kartun Sopo Jarwo
yakni disiplin sebagai bentuk representasi dari bahasa yang dituturkan kepada Jarwo dan Sopo. Melalui
peran tokoh Baba Chang, siswa mampu bersikap disiplin dengan cara berbahasa yang satun di sekolah.
Budaya jujur menjadi salah satu aspek penting yang harus dipahami oleh siswa. Kejujuran dapat dinilai
dari segi bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari. Salah satunya
ditunjukkan oleh Jarwis untuk mengetahui perbuatan anak yang menyebabkan dirinya terjatuh. Setiap
perbuatan yang dilakukan oleh antartokoh dalam film kartun Sopo Jarwo memiliki relevansi yang terbagi
menjadi 2 hal yakni positif dan negatif dalam kehidupan bermasyarakat (Susilawati, Zuhro, and
Maimunah 2020). Hal ini memberikan pemahaman kepada siswa bahwa bahasa yang logis mampu
menimbulkan persepsi dalam kehidupan yang bermartabat sesuai dengan konsep multikultur (Song 2024;
Saridin, Sunhaji, and Mawardi 2023). Budaya yang dihasilkan melalui peran antartokoh meliputi,
kewajiban menuruti perintah orang tua sebagai bentuk penghormatan sebagai anak. Sikap hormat relevan
dengan nilai rohani dan ketuhanan yang diajarkan pada setiap pemeluk agama pada seluruh etnis yang
mendiami suatu wilayah (Romario, Saputra, and Nasution 2023; Wahyuningsih, Suryono, and Rasyid
2018). Tujuan adanya nilai rohani untuk menunjukkan keharmonisan dalam hidup yang dilandasi nilai
ketuhanan yang bersifat kewibawaan dalam masyarakat global. Perilaku memohon maaf juga menjadi
salah satu kondisi umum sebagai budaya universal di Indonesia. Implikasi yang dihasilkan bahwa siswa
mampu menggunakan bahasa Indonesia yang santun dan komunikatif (Setyaningrum, Andayani, and
Saddhono 2019). Implikasi lain yang dihasilkan dari tayangan film kartun Sopo Jarwo, mampu
memberikan pemahaman kepada siswa untuk berusaha meminta maaf kepada siapapun jika telah berbuat
salah. Selain itu, budaya tolong menolong juga ditekankan pada film ini, dengan cara berbahasa
Indonesia yang baik (Nugraha and Hasanah 2021; Anang 2024). Konsep baik disini mengacu pada
penggunaan kosakata baku dan tidak baku. Hal ini menyesuaikan konteks peristiwa dalam
berkomunikasi. Budaya selalu mengutamakan pikiran positif kepada orang lain dan hasil dari sebuah
peristiwa menjadi salah satu cara mengembangkan keterampilan berbahasa siswa (Mardiyana et al.
2023).

Dampak dari tindakan komunikasi antartokoh menghasilkan penilaian yang baik antarsesama
individu maupun kelompok. Hal ini membuktikan peran bahasa sebagai media untuk menempatkan
kesetaraan dalam berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari (Litualy, Serpara, and Wenno 2022).
Terakhir ialah kebudayaan lokal peduli terhadap sesama. Dalam film ini kepedulian antarsesama
dikemas dalam bentuk nasehat yang dituturkan terkait penggunaan bahasa Indonesia yang jelas dan
santun. Selain melalui bahasa Indonesia, siswa juga dapat menelaah kosakata yang merupakan bentuk-
bentuk kata dalam bahasa Indonesia yang telah mengalami perubahan bunyi berdasarkan latarbelakang
antaretnis pada setiap tokoh (Rustan, Cahyono, and Junaid 2023). Kebaruan dalam film ini sebagai media
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar pada era digital ialah menekankan pentingnya
nilai-nilai sastra yang digali berdasarkan konteks masyarakat multikultur dan relevan sebagai aksi nyata
penguatan projek profil pelajar Pancasila dengan berbahasa secara komunikatif. Dengan adanya bahasa
yang beranekaragam dalam film memberikan ciri khas kebhinekaan global dari segi penggunaan bahasa
(Saridin, Sunhaji, and Mawardi 2023).

4. KESIMPULAN

Pembelajaran bahasa dan sastra di era digital berorientasi multikultural dilaksanakan di sekolah dasar
dengan menggunakan media film kartun Sopo Jarwo. Pembelajaran yang dilakukan menghasilkan pengalaman
yang bermakna bagi siswa terkait pemahaman dan penggunaan kata, pernyataan, dan wacana yang memiliki
makna multikultur dalam berbahasa. Makna-makna yang terkandung dalam bahasa antartokoh pada film kartun
Sopo Jarwo merujuk pada jenis-jenis nilai multikultur meliputi, nilai inklusif, nilai mendahulukan, nilai
kemanusiaan, nilai toleransi, nilai tolong menolong, nilai keadilan, nilai persamaan dan persaudaraan sebangsa
maupun antarbangsa, berbaik sangka, dan cinta tanah air. Kemampuan siswa sekolah dasar dalam berbahasa
semakin berkembang dengan pengetahuan beranekaragam bahasa yang terbentuk melalui keberagaman budaya
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yang ada dalam kehidupan multikultural berdasarkan episode-episode film kartun Sopo Jarwo. Elemen dimensi
nilai profil pelajar Pancasila sebagai aksi nyata projek penguatan berbahasa secara santun dan komunikatif pada
kurikulum merdeka. Pembelajaran bahasa dan sastra di era digital memberikan keleluasan bagi guru dan siswa
untuk mengeksplorasi penggunaan bahasa yang ada di wilayah nusantara secara teoritis dan praktis. Dengan
demikian menghasilkan implikasi bahwa kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar semakin berkembang dan
terintegrasi nilai-nilai multikultur.
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